
BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Bullying  

1. Pengertian Bullying 

 Etimilolgi dari kata bullly artinya menggertak, dalam bahasa 

Indolnesia istilah bullly bisa menggulnakan membuljulk dan pelakul disebult 

penyakat, menyakat artinya mengganggul, mengejek, menyiksa tulbulh dan 

mengganggul olrang lain.1 Bu lllying ataul intimidasi adalah sesulatul yang 

dilakulkan seseolrang ataul kelolmpolk dengan menggulnakan kata-kata ataul 

tindakan kepada olrang lain yang menyebabkan ganggulan psikollo lgis pada 

olrang tersebult berulpa stress  sebagai ganggulan fisik pada tulbulh. Dengan 

demikian, Bulllying dapat diartikan sebagai tindakan verbal dan fisik yang 

dimaksuldkan ulntulk menyakiti olrang yang rentan. 

               Menulrult Ollweuls, bu lllying adalah perilakul bulrulk berullang yang 

dimaksuldkan ulntulk menyakiti ataul merulgikan olrang lain, satul ataul lebih 

olrang, khulsulsnya terhadap mereka yang tidak dapat menollak perilakul 
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tersebult.2 Menulrult Ken Rigby, bulllying adalah  kecenderulngan ulntulk 

menyakiti olrang lain, tindakan seseolrang yang kulat secara langsulng, olrang 

ataul sekelolmpolk secara acak, sering diullang dan dilakulkan olleh dengan 

tindakan fisik dan mental dalam jangka panjang, tindakan yang dilakulkan 

olleh seseolrang ataul sekelolmpolk olrang dalam waktul yang lama terhadap 

olrang yang tidak berdaya, ataul tindakan seseolrang yang dengan sengaja 

menakult-nakulti ataul mengintimidasi ketakultan olrang lain sehingga kolrban 

merasa takult ataul gentar.3  

Dimana seseolrang ataul sekelolmpolk menggulnakan kekulatan 

dengan cara yang tidak adil ataul kekulatan fisik ataul mental. Olleh karena 

itul dapat disimpullkan bahwa bu lllying adalah perilakul  bulrulk sesolrang ataul 

sekelolmpolk olrang yang melakulkan secata langsulng dengan maksuld 

menyakiti olrang lain melaluli tindakan fisik dan mental. 

2. Bulllying dalam dulnia pendidikan  

         Bulllying yang terjadi dalam dulnia pendidikan dapat berbeda-beda 

sesulai dengan hulbulngan antara persoln (manulsia) dengan spesiesnya. 

Dalam hulbulngan interpersolnal, bulllying dapat terjadi antara gulrul denga 

gulrul, gulrul dengan peserta didik, dan peserta didik dengan peserta didik. 

Ada tiga jenis gulrul yang membullly peserta didik secara emolsiolnal, verbal 
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dan fisik. Pelecehan ini terjadi ketika gulrul mengalami tekanan emolsio lnal, 

prolses belajar mengajar tidak tulntas, gulrul memilih antara peserta didik 

dengan kaya dan miskin, melihat dari hulbulngan kelularga dan keduldulkan 

olrang tula. 

3. Bentulk-bentulk bulllying 

          Menulrult Sulllivan, bulllying terbagi menjadi dula bentulk, yaitul fisik dan 

noln fisik. Ancaman fisik termasulk menendang, memulkull, meninjul, 

menarik, menarik rambult, mencakar, meluldah, ataul merulsak prolperti 

kolrban. Penindasan fisik muldah dikenali. Memang, jika ada kolrban 

pelecehan tanpa pandang bullul ini dari pihak penyerang, tidak ada 

perbedaan antara penjahat dan pembulnulh. 

                   Bulllying noln-fisik dibagi menjadi dula, yaitul verbal dan noln 

verbal. Bulllying verbal, seperti ancaman, pemerasan,bergolsip, ataul 

menanamkan rasa malul pada kolrban. Sedangkan nolnverbal bu lllying culkulp 

besar, baik langsulng maulpuln tidak langsulng. Sebagai colntolh langsulng, 

hampir seperti intimidasi fisik, tetapi mengancam dengan mata, menulnjulk, 

ataul memulkull benda ulntulk menakult-nakulti kolrban. Bulllying nolnverbal 

Tidak langsulng dapat berulpa mengasingkan seseolrang dari pergaullan, 

menghasult ataul terlibat dalam penipulan rahasia tentang hal-hal yang 



melibatkan kolrban itul sendiri.4 Bentulk-bentulk bu lllying dapat dikategolrikan 

menjadi empat yaitul fisik, verbal, psikollolgis, dan eletrolnik (media solsial). 

 

1. Bulllying fisik 

         Bulllying fisik merulpakan perilakul bu lllying secara fisik seperti 

menampar, berkelahi, meluldah, mengulmpat, dan melempar barang.5 

Remaja pada ulmulmnya sering melakulkan pelecehan dalam bentulk 

fisik, seringkali sebagai remaja bermasalah, dan cenderulng beralih ke 

pelanggaran lainnya. Intimidasi kekerasan fisik termasulk dalam 

kategolri kekerasan langsulng, adalah tindakan penyerangan langsulng 

terhadap seseolrang, termasulk dalam kategolri seperti pencullikan, 

penyiksaan dan penganiayaan, semula Ini semula adalah perilakul yang 

tidak pantas, yang mempengarulhi kehidulpan manulsia yang paling 

mendasar makhlulk, hak khulsulsnya hak ulntulk hidulp.6  

2. Bulllying Verbal 

          Bulllying verbal merulpakan jenis bu lllying yang terdeteksi dengan 

baik karena dapat dideteksi dengan pendengaran. Colntolh bahasa yang 

kasar termasulk panggilan nama, intimidasi, menyalahkan dan 
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bergolsip.7 Bu lllying verbal adalah kata bulrulk yang dapat mematahkan 

semangat seolrang peserta didik yang menerimanya. Bulllying muldah 

dilakulkan dan dapat dilakulkan di depan olrang dewasa dan teman 

sebaya tanpa diketahuli . Bulllying verbal adalah salah satul bentulk 

perulndulngan yang paling muldah dilakulkan, dan bulllying verbal dapat 

menjadi pendahullul dari perilakul perulndulngan lainnya dan dapat 

menjadi langkah awal  menuljul kekerasan. 

3. Bulllying psikollolgis ataul mental 

           Bulllying psikollolgis adalah bentulk bu lllying yang paling berbahaya 

karena tidak akan terdeteksi jika kita tidak culkulp waspada ulntulk 

mendeteksinya. Pelecehan ini terjadi secara pribadi, dan itul adalah 

sesulatul yang tidak dapat kita kendalikan. Colntolh kesedihan emolsiolnal 

termasulk ejekan, ancaman, penyimpanan pulblic, dim, isollasi, 

mengintimidasi olrang lain. Bulllying ini adalah jenis bu lllying yang 

paling berbahaya, karena tidak akan lulpult dari kita jika kita tidak 

culkulp hati-hati ulntulk mendeteksinya. Colntolh bulllying psikollolgis 

termasulk menggolda, mengancam, meremehkan, diam, mengulcilkan, 

dan menyembulnyikan olrang.8 Jenis intimidasi ini serikali paling sullit 
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dideteksi dari lular.  Di mana kolrban sangat berbahaya bagi dirinya 

sendiri Karena tidak dapat dilihat secara langsulng, ataul kolrban sangat 

menderita dan dapat menyebabkan kematian jika kolrban tidak dapat 

mengendalikan dirinya.  

4. Cyber bu lllying ataul bulllying elektrolnik 

         Bulllying elektrolnik adalah bentulk bu lllying yang dilakulkan olleh 

pelakul yang melakulkan tindakan bu lllying ini melaluli sarana elektrolnik 

seperti: penghinaan, olrang menyebarkan golssip ke solsial internet 

seperti facebololk, twitter, sms, e-mail, whatsaapp, game olnline dan 

sebagainya.9 Bulllying tidak hanya terjadi disaat seseolrang bertatapan 

mulka ataul melihat kolrban, melainkan bulllying bisa dilakulkan 

seseolrang melaluli media solsial ulntulk menerolr seseolrang.    

4. Faktolr Penyebab Bulllying 

         Bullly adalah seseolrang yang secara langsulng menyakiti olrang lain 

secara  fisik, verbal ataul psikollolgis ulntulk menulnjulkkan kekulatan mereka 

ataul ulntulk menulnjulkkan diri kepada olrang lain. Kebanyakan perilakul 

bu lllying berkembang dari berbagai faktolr lingkulngan yang kolmpleks. 

Faktolr penyebab terjadinya bulllying antara lain: 

1.  Faktolr Kelularga 
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        Anak-anak yang melihat olrang tula ataul sauldaranya diintimidasi 

akan sering mengembangkan perilakul bu lllying julga. Ketika anak-anak 

menerima pesan negatif tentang hulkulman fisik di rulmah, mereka 

membentulk olpini dan harapan negatif tentang diri mereka sendiri, 

dengan pengalaman ini mereka cenderulng menyerang olrang lain 

sebelulm diserang. Bulllying dipahami olleh anak-anak sebagai kekulatan 

ulntulk  melindulngi diri dari lingkulngan yang tidak bersahabat 

terancam. keberadaan individul dalam kelulaga yang tentang bagaimana 

lingkulngan kelularga serta cara kelularga dibesarkan dan anak-anaknya 

dibesarkan, baik bulrulknya menerima kasih sayang dari olrang tula, 

dapat menyebabkan anak memperlakulkan olrang lain dengan bulrulk.10 

           Menulrult Sander Cherly mengemulkan ada 6 faktolr yang latar 

belakang kelulrga yang mempenarulhuli perilakul bu lllying yaitul: 

a) Lingkulngan emolsiolnal yang bekul dan kakul, tanpa kehangatan 

dan perhatian bersama.  

b) Polla asulh permisif sebagai olrang tula yang sepenulhnya permisif, 

dengan sedikit pembatasan pada atulran perilakul dan strulktulr 

kelularga kecil.  
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c) Persaingan kelularga dari masyarakat, kulrangnya minat dalam 

kehidulpan solsial dan kulrangnya partisipasi kelularga dalam 

kegiatan masyarakat.  

d) Kolnflik antara olrang tula dan perselisihan dalam kelularga.  

e) Menggulnakan disiplin olrang tula ulntulk menghulkulm ataul bahkan 

memperkulat perilakul agresif, bulkan ulntulk menghadiahinya.  

f) Polla asulh oltolriter menggulnakan kolntroll dan hulkulman sebagai 

bentulk disiplin yang tinggi, olrang tula berulsaha menciptakan 

kelularga dengan atulran yang sah dan nolrmatif.Dapat disimpullkan 

penyebabkan terjadinya bulllying dapat disebabkan dari faktolr 

kelularga yang tidak harmolni ataul olrang tula yang bercerai 

sehingga anak menjadi kolrban bulllying julga disebabkan karena 

polla asulh dari olrang tula salah. 

2. Faktolr Sekollah 

        Bulllying terjadi di lingkulngan sekollah, terultama di mana tidak ada 

pengawasan gulrul ataul olrang tula. Gulrul yang sadar akan poltensi 

bu lllying haruls lebih sering memeriksa lolkasi seperti rulang kelas, lolrolng 

sekollah, dan kantin, dan dengan pengawasan yang ketat dan 

mendalam, gulrul dapat mencegah terjadinya bulllying. Bulllying julga 

terjadi di wilayah yang lebih lulas, seperti jalan ke sekollah dan 



sebaliknya. Penindasan dapat terjadi di rulmah ataul di depan ulmulm, 

karena kemajulan teknollolgi sekarang memulngkinkan pengganggul 

ulntulk mengganggul kolrbannya melaluli SMS singkat.11 

         Sekollah sering mengabaikan perilakul bulllying ini, anak yang di-

bullly dikulatkan ulntulk perilakul bulllying dengan anak lain. Bulllying 

yang berkembang pesat di lingkulngan sekollah seringkali menimbullkan 

kolntribulsi negatif bagi siswa, seperti dalam bentulk hulkulman yang 

tidak kolnstrulktif ataul tidak solpan di antara  anggolta sekollah lainnya. 

3.  Faktolr Teman sebaya 

           Selama masa remaja, Anak-anak senang menghabiskan waktul 

di lular kelularga karena remaja merasa ingin berhenti bergantulng 

pada kelularga dan mullai mencari dulkulngan dan keamanan kelularga 

dan teman sebaya. Olleh karena itul, salah satul faktolr ultama yang 

berkolntribulsi terhadap perilakul bulllying di kalangan remaja adalah 

teman sebayanya, yang memberikan pengarulh negatif dengan secara 

aktif dan pasif mengangkat gagasan bahwa bulllying tidak akan 

berdampak dan itul adalah hak alami mereka. Anak-anak yang 

memiliki hulbulngan di sekollah dan dengan teman-teman di rulmah 

terkadang di-bullly. Menemulkan identitas pada remaja dapat dicapai 
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melaluli penggabulngan ke dalam kelolmpolk sebaya ataul kelolmpolk 

remaja yang diejek, yang mereka terima.penting karena mereka dapat 

berbagi perasaan, kolntak dan sepanjang masa remaja.  

         Beberapa anak menggertak olrang lain ulntulk menulnjulkkan 

bahwa mereka dapat masulk ke dalam kelolmpolk tertentul bahkan jika 

mereka sendiri tidak nyaman dengan perilakul tersebult.12 Bulllying 

dikatakan dapat terjadi melaluli teman apabila teman yang satul 

dengan yang lain melihat bentulk fisik temannya kulrang sempulrna 

dalam hal boldy shemmying, cacat yang dapat menyebabkan anak di 

bu lllying. 

4. Faktolr Media 

         Pada perkembangan media yang sangat pesat dewasa ini 

menimbullkan banyak dampak polsitif dan negatif terhadap 

penggulnaan media elektrolnik seperti televisi, telepoln genggam, dan 

laptolp olleh siswa. Saat ini penggulnaan elektrolnik  khulsulsnya 

handpholne dengan fasilitas androlid sangatlah berkembang begitul 

pesat ulntulk menghabiskan waktulnya hanya dengan menggulnakan 

filtulr androlid pada handpholnenya khulsulsnya kepada siswa. Paparan 

tindakan dan perilakul kekerasan yang biasa disiarkan di televisi dan 
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media elektrolnik mempengarulhi perilakul kekerasan pada anak-anak 

dan remaja. 13  Bulllying julga dapat terjadi karena adanya 

penyalagulnaan elektrolnik yang dapat menyebabakan terjadinya 

permasalahan solcial antara anak mulda ataul remaja saat ini. 

5. Faktolr Kelolmpolk/geng 

           Menulrult Feldman, bulllying adalah fenolmena solsial yang lulas 

yang melibatkan individul dan kelolmpolk, pada ulsia mulda, yang ingin 

mencolba hal-hal yang barul bagi mereka. Dalam kegiatan bulllying, 

remaja seringkali dipengarulhi olleh kelolmpolknya, sehingga mereka 

dapat berpartisipasi dan diakuli dalam kelolmpolknya. Akibatnya, 

lama kelamaan mereka menjadi pengganggul. Bulllying dapat dilihat 

sebagai prolses kelolmpolk dan bisa ada tekanan ulntulk menghentikan 

perilakul tersebult. Jika remaja suldah terikat pada sulatul kelolmpolk, 

mereka cenderulng memultulskan apa yang haruls dilakulkan mereka 

inginkan dalam kelolmpolk mereka karena mereka hanya ingin 

validasi kelolmpolk. Remaja ingin kehadirannya diakuli olleh sebagian 

masyarakat remaja pada ulmulmnya dan sebagian dari kelolmpolk 

sebaya pada khulsulsnya. 
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B. Strategi Guru PAK Dalam Menangani Bullying 

         Strategi yang dapat dilakulkan gulrul PAK ulntulk mengulrangi tindakan 

bu lllying adalah dengan meningkatkan rasa kepedullian peserta didik terhadap 

kolrban bu lllying, apabila peserta didik memiliki rasa pedulli yang tinggi maka 

tercipta sulasana lingkulngan sekollah yang rulkuln dan damai.14 Ada beberapa 

strategi yang dapat diterapkan olleh gulrul PAK adalah sebagai berikult: 

1. Menasehati 

Gulrul PAK adalah seolrang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi 

olrangtula, meskipuln mereka tidak memiliki latihan khulsuls sebagai 

penasehat. Padahal menjadi gulrul pada tingkat manapuln berarti menjadi 

penasehat dan menjadi olrang kepercayaan. Peserta didik akan senantiasa 

berhadapan dengan kebultulhan ulntulk membulat kepultulsan, dan dalam 

prolsesnya akan lari kepada gulrulnya. Peserta didik akan menemulkan 

sendiri dan secara mengherankan, bahkan mulngkin menyalahkan apa yang 

ditemulkannya, serta akan mengadul kepada gulrul sebagai olrang 

kepercayaannya. Makin efektif gulrul menangani setiap permasalahan, 

makin banyak kemulngkinan peserta didik berpaling kepadanya ulntulk 

mendapatkan nasehat dan kepercayaan diri. 
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2. Melakulkan Tindakan  

       Pengawasan Pada prolses pembelajaran gulrul dan peserta didik haruls 

mampul menjalin hulbulngan yang harmolnis dan selaras sehingga tercipta 

lingkulngan yang rulkuln dan memiliki rasa kepedullian yang tinggi. Strategi 

yang digulnakan gulrul PAK ulntulk meningkatkan kepedullian peserta didik 

terhadap kolrban bulllying adalah dengan melakulkan tindakan pengawasan. 

3. Memberi Peringatan dan Hulkulman 

        Peringatan yang diberikan olleh gulrul PAK kepada peserta didik berulpa 

denda/sanksi, dibawa ke rulang kesiswaan, dan lapolrkan kepada olrangtula. 

Dalam memberikan peringatan gulrul PAK bersikap adil dan bijak sesulai 

dengan perbulatan yang dilakulkan olleh peserta didik. Sedangkan hulkulman 

yang diberikan gulrul PAK kepada peserta didik bersifat mendidik. 

Kerjasama dengan olrang tula peserta didik,  

                                           Sekollah menghendaki hasil yang baik dari pendidikan anak didiknya, 

maka perlul adanya kerjasama ataul hulbulngan yang erat antara sekollah 

(gulrul) dan kelularga (olrangtula). Dengan adanya kerjasama itul, olrangtula 

akan dapat memperolleh pengetahulan dan pengalaman dari gulrul dalam hal 

mendidik anak-anaknya sebaliknya para gulrul dapat pulla memperolleh 

keterangan dari olrangtula tentang kehidulpan dan sifat anak-anaknya. 



Keterangan-keterangan olrangtula sangat besar gulnanya bagi gulrul dalam 

memberi pelajaran pada anak didiknya. 15 

Strategi yang dapat pulla dilakulkan  olleh gulrul PAK adalah dengan 

menerapkan prolgram-prolgram pendidikan karakter dan akhlak. Adapuln 

strategi yang diterapkan gulrul PAK dalam menangani bulllying yaitul dengan 

mengetahuli terlebih dahullul akar permasalahan dan memberlakulkan 

hulkulman ataul sanksi kepada setiap pelakul bu lllying.16 Memberikan 

himbaulan, serta memberikan peringatan kepada pelakul. Berbagai macam 

strategi yang diterapkan sekollah diharapkan mampul memberikan 

perulbahan perilakul peserta didik kearah yang lebih baik. Jika ada masalah 

yang tidak bisa ditangani olleh gulrul PAK maka akan di bawa ke rulang 

kesiswaan di sekollah dan ditangani secara prolfessio lnal olleh gulrul bagian 

kesiswaan ataul dibawa Pembina OlSIS yang ada di sekollah tersebult. 
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